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ABSTRACT

The purpose of this research is to study the application of information technology to the
world of health. Research methods This research uses qualitative approaches and library
methods, both involving collection of library data through reading, recording, and
processing research materials. Telenursing results actually make it much easier to access
health care for under-serviced populations, like monitoring services at home or
individuals with chronic health problems. However, this technology is still not
optimally used in Indonesia. After reading the description above, it can be concluded
that, in cases where patients are unlikely to obtain health services or nursing directly,
either for remote reasons or because they want to save and efficiently save their time
during the trip, the telenursing service is one of the options that can be used.
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PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi saat ini, kemajuan teknologi terus berkembang dengan begitu
pesat. Salah satu kemajuan teknologi ini adalah teknologi informasi (TI), yang telah
memasuki berbagai aspek kehidupan manusia (Yani, 2018). Kesehatan, sebagai industri
yang menyediakan layanan publik, terus berinovasi untuk mengikuti perkembangan
teknologi informasi (Situmorang et al., 2021). Hal ini harus dilakukan untuk memenubhi
semua permintaan pelayanan kesehatan yang cepat, efisien, dan efektif (Sitorus et al.,
2021) Perkembangan berbasis teknologi informasi dalam bidang kesehatan terus
dilakukan di fasilitas kesehatan, mulai dari puskemas, rumah sakit, dan fasilitas
pelayanan kesehatan lainnya, dengan tujuan memberikan layanan kesehatan dengan
kecepatan, ketepatan, dan ketelitian yang lebih baik bagi masyarakat (Sulistyowati, E.
2022). Sebagai contoh, masyarakat menerima layanan pendaftaran pasien berobat yang
mudah, sistem rujukan pasien, dan informasi tentang ketersediaan kamar perawatan,
antara lain (Mulyani et al., 2019).

Bidang kesehatan seperti kedokteran melihat kemajuan teknologi informasi. Sektor
kesehatan ini mengalami kemajuan yang sangat cepat (Maghribi, M. 2023). Akibatnya,

teknologi informasi membantu banyak temuan dalam pengorganisasian rumah sakit,
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pengobatan, dan penelitian pengembangan ilmu kesehatan itu sendiri. Pelayanan
kesehatan berbasis Tl tengah mendapat perhatian besar di seluruh dunia (Yuniar et al.,
2022).

Ketika seseorang sakit, juga penting untuk mendapatkan informasi tentang
kesehatan mereka. Sifat subjektif dari konsep sakit ini memungkinkan kajian dilakukan
dari sudut pandang ilmu komunikasi, khususnya jika menggunakan batasan komunikasi
intrapersonal sebagai proses individu dalam mempelajari bagaimana makna kesehatan
dinyatakan, ditafsirkan, dan ditukarkan (Prasanti et al., 2018).

Banyak orang di seluruh dunia memperhatikan pelayanan kesehatan berbasis
teknologi informasi karena harapan bahwa teknologi dapat meningkatkan kualitas hidup
manusia (Purbaningsih, E., & Hariyanti, T. S., 2020). Dalam bidang kesehatan,
kemajuan teknologi informasi telah sangat membantu pelayanan, terutama di bidang
medis, karena perkembangan pengetahuan yang begitu cepat (Rosari, Rahmadani,
Khafi, Thiya, & Salamah, 2023).

Pada era digital, teknologi informasi dan komunikasi bukanlah hal yang asing lagi
didengar (Pongtambing et al., 2024). Perkembangan ini akan berdampak pada
perkembangan teknologi informasi dalam berbagai aspek kehidupan manusia.
Kesehatan adalah komponen penting dalam kehidupan manusia (Prasanti & Indriani,
2018). Di bidang kesehatan, adopsi teknologi informasi dan komunikasi dipandang
sebagai peluang untuk meningkatkan kualitas, efisiensi, dan efektivitas layanan
kesehatan serta meningkatkan transparansi kegiatan ekonomi dan ketersediaan
informasi secara real time (Munawar, 2021). Defenisi teknologi informasi adalah studi
atau penggunaan peralatan elektronik untuk menyimpan, menganalisa, dan
menyebarkan informasi apa saja melalui berbagai media (seperti internet), termasuk
kata-kata, bilangan, dan gambar (Yani, 2018).

Teknologi adalah penciptaan dan penerapan alat, mesin, material, dan proses yang
membantu manusia menyelesaikan masalah. Informasi adalah produk dari kumpulan
data yang memiliki nilai pengetahuan bagi penggunanya setelah diproses, diubah, dan
diorganisasikan (Ningrum et al., 2020). Dengan demikian, kita dapat menyimpulkan
bahwa teknologi informasi adalah studi atau peralatan elektronika, terutama komputer,
yang memungkinkan penyimpanan, analisis, dan penyebaran informasi apa pun,

termasuk kata-kata, bilangan, dan gambar. Informatika keperawatan adalah kombinasi
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ilmu keperawatan dengan ilmu komputer dan informasi. Bagian dari informatika
perawatan kesehatan yang lebih besar adalah informatika keperawatan. Sebagai
spesialis dalam bidang ini, perawat harus memahami teknologi informasi (Matongka et
al 2023).

Dalam bidang apapun, teknologi sangat penting, terutama dalam ilmu keperawatan
tidak hanya dalam teori dan praktik, tetapi juga dalam praktik keperawatan itu sendiri.
Oleh karena itu, kita diharuskan untuk tetap up-to-date dengan informasi kesehatan
terbaru. Dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin
canggih, para perawat harus memahami dan menerapkan teknologi terbaru dalam
bidang keperawatan untuk membuat hidup pasien lebih mudah dan lebih fleksibel.
Tujuan penelitian ini untuk Kajian Penerapan Teknologi Informatika Pada Dunia

Kesehatan.

LANDASAN TEORI

Bidang kesehatan seperti kedokteran melihat kemajuan teknologi informasi. Sektor
kesehatan ini mengalami kemajuan yang sangat cepat. Akibatnya, teknologi informasi
membantu banyak temuan dalam pengorganisasian rumah sakit, pengobatan, dan
penelitian pengembangan ilmu kesehatan itu sendiri. Pelayanan kesehatan berbasis Tl
tengah mendapat perhatian besar di seluruh dunia (Yuniar et al., 2022).

Ketika seseorang sakit, juga penting untuk mendapatkan informasi tentang
kesehatan mereka. Sifat subjektif dari konsep sakit ini memungkinkan kajian dilakukan
dari sudut pandang ilmu komunikasi, khususnya jika menggunakan batasan komunikasi
intrapersonal sebagai proses individu dalam mempelajari bagaimana makna kesehatan
dinyatakan, ditafsirkan, dan ditukarkan (Prasanti, 2018).

Banyak orang di seluruh dunia memperhatikan pelayanan kesehatan berbasis
teknologi informasi karena harapan bahwa teknologi dapat meningkatkan kualitas hidup
manusia. Dalam bidang kesehatan, kemajuan teknologi informasi telah sangat
membantu pelayanan, terutama di bidang medis, karena perkembangan pengetahuan
yang begitu cepat (Rosari, Rahmadani, Khafi, Thiya, & Salamah, 2023).

Pada era digital, teknologi informasi dan komunikasi bukanlah hal yang asing lagi
didengar. Perkembangan ini akan berdampak pada perkembangan teknologi informasi

dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Kesehatan adalah komponen penting dalam
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kehidupan manusia (Prasanti & Indriani, 2018). Di bidang kesehatan, adopsi teknologi
informasi dan komunikasi dipandang sebagai peluang untuk meningkatkan kualitas,
efisiensi, dan efektivitas layanan kesehatan serta meningkatkan transparansi kegiatan
ekonomi dan ketersediaan informasi secara real time (Munawar, 2021). Defenisi
teknologi informasi adalah studi atau penggunaan peralatan elektronik untuk
menyimpan, menganalisa, dan menyebarkan informasi apa saja melalui berbagai media

(seperti internet) termasuk kata-kata, bilangan, dan gambar (Yani, 2018).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan metode kepustakaan,
keduanya melibatkan pengumpulan data pustaka melalui membaca, mencatat, dan
mengolah bahan penelitian. Dalam metode kepustakaan, pengumpulan data dilakukan
dengan membaca dan atau mengekplorasi berbagai buku, jurnal, kitab, dan dokumen
pendukung lainnya, serta sumber data dan informasi yang relevan untuk penelitian.

Data utama dikumpulkan dari pihak-pihak yang langsung terlibat dalam penelitian.
Pihak-pihak ini termasuk informan yang terlibat dalam penelitian tentang media
informasi kesehatan keluarga bagi masyarakat urban yang melakukan hal-hal tertentu,
serta hasil dari wawancara langsung yang mendalam dengan informan yang terlibat
dalam penelitian ini.Penulis menggunakan metode pemeriksaan keabsahaan berikut.1)
Ketekunan Pengamatan: Penulis berusaha untuk mendapatkan keabsahan yang tinggi
melalui pengamatan langsung di lapangan. Pengamatan dilakukan tanpa berpartisipasi;
dengan kata lain, penulis hanya mengamati kegiatan komunikasi dan tidak berpartisipasi
dalamnya. 2) Trianggulasi: Penulis triangulasi sumber data, membandingkan data hasil
pengamatan dengan data hasil wawancara.3) Pengecekan sejawat: Pengecekan
dijalankan melalui wawancara dengan orang-orang dari berbagai latar belakang yang
memiliki pemahaman tentang masalah penelitian. Pengecekan sejawat dilakukan

dengan bantuan ahli medis.

HASIL PENELITIAN
Teknologi adalah pembuatan dan penggunaan sarana, mesin, material, dan proses
yang membantu manusia menyelesaikan masalah. Informasi adalah produk dari

kumpulan data yang memiliki nilai pengetahuan bagi penggunanya setelah diproses,
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diubah, dan diorganisasikan. Dengan demikian, kita dapat menyimpulkan bahwa
teknologi informasi adalah studi atau peralatan elektronika, terutama komputer, yang
memungkinkan penyimpanan, analisis, dan penyebaran informasi apa pun, termasuk
kata-kata, bilangan, dan gambar.

Pengetahuan tentang Teknologi dan Informasi dalam Keperawatan

Informatika keperawatan adalah bagian dari informatika perawatan kesehatan yang
lebih besar. Ini adalah kombinasi ilmu komputer dan ilmu informasi, serta ilmu
keperawatan. Sebagai spesialis dalam bidang ini, perawat harus memahami teknologi
informasi. Teknologi dan Informasi dalam Bidang Keperawatan: Kebutuhan manusia
akan terus meningkat, dan teknologi akan memainkan peran penting dalam kehidupan
manusia, termasuk dalam pemenuhan kebutuhan kesehatan. Sebagai tenaga kesehatan,
perawat merasakan efeknya.

Teknologi informasi, khususnya internet, telah memberi orang kesempatan untuk
lebih memahami kesehatan, salah satu masalah penting yang dihadapi setiap hari.
Pemahaman yang lebih baik tentang kesehatan ini dapat berdampak besar pada cara
masyarakat melihat kebiasaan hidup sehari-hari mereka, yang pada gilirannya dapat
mempengaruhi kesehatan manusia secara keseluruhan. Sebagai contoh, mengonsumsi
makanan yang sehat dan penjelasan tentang berbagai bahan obat alternatif yang dapat
membantu mengobati penyakit.

Sebagai komponen intergral dari layanan kesehatan, keperawatan juga
memengaruhi kualitas layanan kesehatan. Secara keseluruhan, tenaga keperawatan
adalah yang paling banyak dalam tenaga kesehatan saat ini, dan keperawatan
memberikan kontribusi yang unik terhadap jenis pelayanan kesehatan ini secara relatif,
berkelanjutan, koordinasi, dan advokasi. Kedokteran adalah pekerjaan yang
menekankan pada penyediaan layanan profesional yang sesuai dengan standar dengan
mempertimbangkan prinsip etika dan moral sehingga layanan yang diberikan dapat
diterima dengan baik oleh masyarakat.

Perawat harus menghadapi berbagai macam kondisi klien saat bekerja sebagai
perawat. Pengalaman merawat klien di klinik menjadi pelajaran berharga untuk
keperawatan profesional. Namun, hal itu tidak cukup. Kondisi klien, pengetahuan Kklien

yang meningkat, dan kemudahan akses ke informasi melalui teknologi informasi yang
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berkembang pesat menuntut perawat untuk terus mengembangkan diri dan
meningkatkan profesionalisme mereka.
Elenursing

Definisi Penggunaan Teknologi dan Informasi dalam KeperawatanPelayanan
keperawatan yang diberikan melalui teknologi informasi dikenal sebagai telenursing. Ini
terjadi ketika perawat dan pasien, atau antara beberapa perawat, berada jauh satu sama
lain. sebagai bagian dari telemedicine, dengan beberapa komponen yang berkaitan
dengan aplikasi bidang medis dan non medis seperti telediagnosis, konsultasi, dan
monitoring.

Dalam telenursing, perawat menggunakan teknologi komunikasi untuk
meningkatkan perawatan pasien mereka. Untuk mengirimkan sinyal komunikasi suara,
data, dan video, telenursing menggunakan channel elektromagnetik, seperti kabel, radio,
dan optik. Disebut juga sebagai komunikasi jarak jauh melalui transmisi elektrik atau
optic antara orang dan atau komputer.

Berkomunikasi melalui telepon untuk memberikan layanan keperawatan jarak jauh
disebut telenursing. Saat ini, aplikasinya menggunakan peralatan video konferensi dan
menyiarkan konsultasi antara fasilitas kesehatan di dua negara melalui teknologi satelit.
Telenursing adalah komponen penting dari telemedicine atau telehealth.

Kepuasan klien dan partisipasi aktif keluarga akan meningkat dengan penerapan
telenursing dalam pelayanan keperawatan. Kebijakan umum pemerintah diperlukan
untuk mengatur praktik, standar operasional prosedur (SOP), etika dan profesionalisme,
keamanan, kerahasiaan pasien, dan jaminan informasi yang diberikan saat memberikan
asuhan keperawatan secara jarak jauh. Untuk mengembangkan praktek keperawatan,
menyediakan layanan asuhan keperawatan, dan menyediakan sistem pendidikan dan
pelatihan keperawatan, diperlukan integrasi antara startegi dan kebijakan.

Aplikasi telenursing dapat digunakan di rumah, di rumah sakit, atau di unit mobil
melalui pusat telenursing. Dalam aplikasi telenursing, telepon triase dan home care
berkembang sangat pesat. Perawat menggunakan sistem untuk melacak parameter
fisiologi seperti tekanan darah, glukosa darah, respirasi, dan berat badan melalui internet
di rumah sakit. Pasien dapat menghubungi perawat melalui sistem interaktif video setiap
waktu untuk menghasilkan video konsultasi ke alamat yang berkaitan dengan masalah
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tertentu, seperti memberikan injeksi insulin, mengganti pakaian, atau berbicara tentang
sesak nafas.

Secara khusus sangat membantu untuk anak kecil dan dewasa dengan penyakit
kronik dan kelemahan khususnya dengan penyakit kardiopulmoner. Telenursing
membantu pasien dan keluarga untuk berpartisipasi aktif di dalam perawatan,
khususnya dalam management penyakit kronis. Hal ini juga mendorong perawat
menyiapkan informasi yang akurat dan memberikan dukungan secara online.
Kontinuitas perawatan dapat ditingkatkan dengan menganjurkan sering kontak antara
pemberi pelayanan kesehatan maupun keperawatan dengan individu pasien dan
keluarganya.

Semua bidang, termasuk bidang kesehatan, telah mengalami evolusi yang sangat
cepat sebagai akibat dari kemajuan teknologi. Mengolah, menyimpan, dan berbagi
informasi kesehatan melalui media elektronik adalah salah satu cara teknologi informasi
kesehatan dapat meningkatkan layanan kesehatan. Dunia kesehatan mengalami
perubahan yang cukup besar. Inovasi kesehatan berbasis teknologi informasi telah
mempermudah akses pasien ke perawatan medis. Peran teknologi informasi dalam
bidang kesehatan: Teknologi informasi dapat menurunkan biaya dan meningkatkan
kualitas layanan pasien.

KESIMPULAN

Telenursing sebenarnya sangat memudahkan akses ke pelayanan kesehatan yang
berkenaan dengan populasi yang jauh dari pelayanan (under-serviced), seperti halnya
memantau pelayanan di rumah atau individu dengan masalah kesehatan kronis. Namun,
teknologi ini masih belum digunakan secara optimal di Indonesia. Setelah membaca
uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa, dalam kasus di mana pasien tidak mungkin
untuk mendapatkan layanan kesehatan atau keperawatan secara langsung, baik karena
alasan jarak jauh atau karena ingin menghemat dan mengefektifkan waktu mereka

selama perjalanan, layanan telenursing adalah salah satu opsi yang dapat digunakan.
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